ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan, yang berjudul “Analisis
Maslahah Mursalah Terhadap Mekanisme Restrukturisasi Pembiayaan Pada Bank
Muamalat” untuk menjawab praktek penyelesaian pembiayaan dan kredit
bermasalah manakah yang mengandung kemaslahatan. Sebab akan dilihat dari
mekanisme penerapan kontrak restrukturisasi oleh bank terhadap nasabah. Kemudian
dalam hal penentuan kebijakan oleh bank terhadap penerapan restrukturisasi
kontrak,pertimbangan-pertimbangan apa saja yang dijadikan landasan dari
penerapan mekanisme restrukturisasi kontrak tersebut.

Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan cara berkunjung ke
objek penelitian tersebut yaitu di Bank Muamalat Cabang Surabaya yang diteruskan
dengan wawancara, membaca dokumen-dokumen tentang pembiayaan
bermasalah,kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis dalam pola pikir
deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam Mekanisme restrukturisasi
pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Muamalat telah mengandung nilai-nilai
tingkatan maslahah yang kedua yaitu maslahah hdjiyyah (kemaslahatan sekunder)
merupakan hal-hal yang sangat dibutuhkan sebagai sarana mempermudah dan
menghindari kesulitan. Bank Muamalat sebagai kreditur tidak mengambil
sepeserpun tambahan biaya pada nasabah yang berhutang merupakan bagian
penerapan prinsip tolong-menolong dalam Islam.

Sejalan dengan kesimpulan diatas maka disarankan : Pertama, restrukturisasi
pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Muamalat ini seharusnya ditiru oleh bank-
bank syariah lainnya sebab telah sesuai dengan prinsip kemaslahatan yaitu dengan
tidak membebankan biaya tambahan terhadap nasabah yang mengalami
restrukturisasi pembiayaan. Kedua,diperlukan sebuah sistem penerapan denda ringan
yang dikhususkan hanya kepada nasabah yang kaya namun sengaja mengajukan
restrukturisasi pembiayaan agar mereka lebih bertanggung jawab terhadap akad-akad
yang telah disepakati. Terlepas dari itu semua menolong orang yang berhutang
adalah perbuatan yang dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya.
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